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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagi berikut:

1. Lahan pasang surut di Waduk Gajah Mungkur Kecamatan Wuryantoro
Kabupaten Wonogiri rata-rata mampu menghasilkan 520,61 kg gabah
kering per 1000m? dalam satu kali masa tanam. Responden rata-rata
memiliki pendapatan bersih sebesar Rp 1.210.042,65 per 1000 m? dalam
satu kali masa tanam.

2. Berdasarkan pengukuran langsung di lapangan, uji laboratorium, dan data
sekunder lahan pasang surut di Waduk Gajah Mungkur Kecamatan
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri memiliki variasi kelas kesesuaian lahan.
Pada Sampel A atau daerah penelitian yang tidak sering terendam oleh air
waduk, memiliki kelas kesesuaian S1 atau sangat sesuai (highly suitable)
untuk tanaman padi. Pada Sampel B atau daerah penelitian yang sering
terendam oleh air waduk, memiliki kelas kesesuaian S2 atau cukup sesuai
(moderately suitable) untuk tanaman padi.

3. Faktor pembatas kesesuaian lahan hanya terdapat pada Sampel B, yaitu
drainase, sedangkan pada Sampel A tidak memiliki faktor pembatas
kesesuaian lahan lahan. Semua karakteristik lahan pada Sampel A sangat

mendukung untuk tumbuhnya tanaman padi.
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4. Upaya perbaikan yang bisa dilakukan adalah perbaikan minor yaitu dengan
memanfaatkan pompa air untuk memindahkan air dari tempat yang jenuh
dengan air waduk ke wilayah lahan pasang surut yang tidak jenuh dengan
air waduk. Perbaikan mayor tidak mungkin dilakukan karena akan

mengganggu fungsi dan kinerja Waduk Gajah Mungkur.

B. Saran
1. Bagi Petani
a. Pertanian tanaman padi lahan pasang surut di Waduk Gajah Mungkur
Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri dapat terus diupayakan
karena lahan tersebut merupakan lahan yang cocok dan produktif untuk
ditanami padi.
b. Petani perlu berpartisipasi dan mendukung pemerintah dalam menjaga
fungsi dan kinerja waduk.
2. Bagi Pemerintah
Pemerintah sebaiknya melakukan sosialisasi dalam menggunakan lahan
pasang surut di Waduk Gajah Mungkur Kecamatan Wuryantoro Kabupaten
Wonogiri untuk pertanian dengan bijak, sehingga tidak mengganggu fungsi

dan kinerja waduk.
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